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ABSTRAK 

Latar belakang. Stunting atau perawakan pendek pada balita merupakan jumlah gizi 
kurang yang terjadi sejak awal kehidupan dengan prediktor terkuat saat usia 12 bulan yaitu 

berat badan lahir rendah (BBLR). Stunting menimbulkan beberapa dampak pada 

kapabilitas atau kecerdasan, rentan terhadap penyakit, rata-rata energi lebih rendah, 

produktivitas mengalami penurunan sehingga pertumbuhan ekonomi akan terhambat yang 
dapat meningkatkan kemiskinan dan ketimpangan.  

Tujuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara berat badan lahir 

rendah dengan kejadian stunting pada balita di Kelurahan Kalirungkut Surabaya.  
Metode. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional analitik dengan metode 

case control. Populasi penelitian ini adalah seluruh balita yang mengunjungi posyandu di 

Kelurahan Kalirungkut Surabaya dengan sampel consecutive sampling. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis univariat dan analisis bivariat menggunakan cross tabulasi 
dengan uji chi-square dan odd ratio.  

Hasil. Berdasarkan hasil analisa data, berat badan lahir rendah dengan kejadian stunting 

pada balita di kelurahan kalirungkut Surabaya dengan hasil p-value 0,015 kurang dari α 
(0,05) dan hasil OR (odds ratio) 34.69 (95% CI 1.9718-610.468). 

Kesimpulan. Berdasarkan hasil analisa data, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang bermakna antara berat badan lahir rendah dengan kejadian stunting pada balita di 
kelurahan kalirungkut Surabaya dan berat badan lahir rendah (BBLR) mempunyai resiko 

34.69 kali lebih besar pada kejadian stunting dibanding berat badan lahir rendah (BBLN). 
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ABSTRACT 

Background. Stunting or short stature in babies is the quantity of malnutrition that occurs 
from the start of life with the most powerful predictor at the age of 1 year, specifically low 

beginning weight (BBLR). Stunting has numerous influences on functionality or 

intelligence, vulnerable to ailment, lower strength averages, productiveness decrease so 

that monetary growth will be hampered that could increase poverty and inequality.  
Purpose. The purpose of this observe become to find out the relationship between low 

delivery weight and stunting prevalence in babies in Kalirungkut Village Surabaya.  

Methods. This take a look at uses a sort of analytical observational studies with the case 
manage approach. The populace of this take a look at is all babies who visit posyandu in 

Kalirungkut Village Surabaya with samples, specifically consecutive sampling. The facts 

evaluation used is univariate analysis and bivariate analysis using go tabulation with chi-

square take a look at and ordinary ratio.  
Result. Based at the consequences of the facts evaluation, low delivery weight stunting 

occasions in babies in Kalirungkut Village Surabaya with p-value of 0,015 less than α 

(0.05) and or effects (odds ratio) of 34.69 (95% CI 1.9718-610.468). 
Conclusions. Based at the consequences of the facts evaluation, it could be concluded that 

theres’s a meaningful relationship between low delivery weight stunting occasions in 

babies in Kalirungkut Village Surabaya and low beginning weight (BBLR) has a threat of 
34.69 instances more in stunting than low delivery weight. 
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